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Lampiran 1 

         KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG MEMEGARUHIKEPALA KELUARGA 

 DALAM PEMANFAATAN JAMBAN PADA MASYARAKAT DESA 

LEUBANG HULU KECAMATAN TEUPAH BARAT 

KABUPATEN SIMEULUE TAHUN 2019 

            

            I Kode Responden        (di isi oleh peneliti) 

   

            

 
Petunjuk Pengisian : 

        

 

(1)    

Isi identitas anda dengan sebenarnya  

kolom 

     

 

(2)  Berikan tanda cheklist  (√ ) dan cross ( X ) di dalam kotak pada 

pertanyaan identitas yang memiliki opsi pilihan dengan benar 

   1) Nama 

  

: 

       2) Umur  
  

: 
 

Tahun 
 

    3) Alamat 
 

: 
   

    4) Jenis Kelamin 
 

: 
   

    5) Pendidikan Terakhir 
 

:   
 

Dasar (SD/SMP) 

   
        

    

     
  

 

Menengah 

(SMA/SMK) 

   
        

    
     

  
 

Perguruan Tinggi (PT) 

   
        

    6) Pekerjaan 1 Nelayan 
 

  

                
   

2 Petani 
 

  

                
   

3 PNS/TNI/Polri   

                
   

4 Buruh 
 

  

                
   

5 Pedagang/Swasta   

                
   

6 Pensiun 
 

  

    
            7) Penghasilan/bulan 1  ≥ 1.200.000    

    

   

2 < 1.200.000   

      



II. Faktor Pengetahuan 

 

1. Apa yang anda ketahui tentang jamban ?  

a. Sebagai tempat membuang air besar dan air kecil 

b. Tempat buang air jecil saja  

c. Sebagai tempat mandi & mencuci 

d. Tempat buang air besar saja 

 

2. Menurut anda, apa yang dimaksud dengan Buang Air Besar Sembarangan? 

a. Buang air besar dimana saja 

b. Buang air besar di jamban atau WC 

c. Buang air besar bukan pada tempatnya atau jamban 

 

3. Menurut anda, dimanakah tempat BAB yang tepat? 

a. Dimana saja tetapi tidak dilihat orang 

b. Di jamban/WC 

c. Sungai, kebun dan pantai 

d. Di sawah 

 

4. Tahukah anda, berapa jarak lubang penampungan tinja dari sumber air bersih 

yang dianjurkan memenuhi syarat kesehatan? 

a. 1-5 meter 

b. 2-4 meter  

c. < 10 meter 

d. ≥ 10 meter 

 

5. Manfaat jamban/ WC yaitu? 

a. Dapat mencegah bau busuk 

b. Dapat mencegah bersarangnya serangga, mencegah terjadinya pencemaran 

pada lingkungan/ sumber air dan penyebaran penyakit 

c. Tidak ada manfaat apa-apa 

d. Agar tidak dilihat oleh orang lain saat BAB 

 

6. Akibat- akibat bila buang air besar tidak memanfaatkan jamban yaitu? 

a. Dapat mengotori lingkungan dan sumber air 

b. Dapat mengotori lingkungan, sumber air, dapat menjadi sarang serangga 

dan menimbulkan penyebaran penyakit 

c. Tidak menyebabkan apa- apa 

d. Dapat terkena penyakit kulit 

 

7. Penularan penyakit dari tinja yang di buang sembarang tempat, melalui? 

a.  Dari udara 

b. Dari tinja melalui tangan ke makanan 

c. Dari tinja melalui air, tangan, serangga dan tanah ke makanan 

d. Melalui jabatan tangan dengan orang lain 

 



 

8. Jika buang air besar di sungai dan dikebun dapat mencemari? 

a. Mencemari lingkungan, air dan tanah 

b. Mencemari tanah 

c. Tidak berpengaruh  

d. Mencemari udara 

 

9. Setelah buang air besar di jamban sebaiknya jamban harus? 

a. Disiram saja 

b. Disiram dan dibersihkan 

c. Diberi pewangi 

d. Dibiarkan saja 

 

10. Binatang yang paling suka hinggap di kotoran manusia adalah? 

a. Nyamuk 

b. Lalat  

c. Kecoa   

d. Tikus 

 

III. Faktor Sikap 

No Pertanyaan 
Jawaban 

S KS TS 

1 
BAB di tempat terbuka tidak memberikan kenyamanan 

yang sama dengan BAB di jamban sehat 
      

2 
BAB sembarang tempat dapat menimbulkan penyakit 

seperti penyakit diare dan cacingan  
      

3 
Jika jarak septik tanc yang tidak permanen < 10 meter 

maka dapat mencemari sumber air 
      

4 
Jamban sehat yang ada di rumah atau jamban umum harus 

dimanfaatkan 
      

5 BAB di jamban sehat dapat mencegah bau yang tidak sedap       

6 Jamban sehat wajib dimiliki di rumah       

7 Jamban sehat harus memiliki septic tank  
   

8 Jamban sehat harus memiliki atap sebagai pelindung 
   

9 
Jamban sehat harus sering disiram dan dibersihkan selesai 

BAB    

10 Jamban  sehat harus tersedia alat pembersih 
   

11 Jamban sehat harus mempunyai ventilasi yang cukup  
   

12 Sesudah BAB cuci tangan dengan sabun 
   

13 
Jika ada orang menegur bapak/ibu jika BAB di 

sembarangan tempat harus di tegur 
      

  

 Keterangan : 

 S = Setuju 

 KS= Kurang Setuju 

 TS= Tidak Setuju 



IV  Ketersediaan Jamban Sehat 

1. Apakah bapak/ibu memiliki jamban sehat di rumah ? 

a. Ya 

b. Tidak 

No Lembar Observasi (Kriteria Jamban Sehat) 
Jawaban 

Ada Tidak 

1 Septik Tanc 
  

2 
Jarak septik tank jamban bapak/ibu ≥10 meter dari 

sumber air   

3 Memiliki dinding 
  

4 Memiliki atap  
  

5 Memiliki ventilasi 
  

6 Lantai jamban bapak/ibu kedap air 
  

7 Tersedia air bersih 
  

8 Jenis jamban mudah dibersihkan 
  

9 Tersedia alat pembersih jamban 
  

 

 

V. Peran Petugas Kesehatan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Y T 

1 

Apakah bapak/Ibu pernah mendapatkan penyuluhan 

tentang penggunaan jamban sehat dari petugas 

kesehatan 

    

2 

Apakah petugas kesehatan pernah mengunjungi rumah 

bapak/Ibu untuk melihat sanitasi atau kebersihan jamban 

dirumah  

    

3 

Apakah petugas kesehatan menyarankan masyarakat 

untuk membangun jamban sehat keluarga dan 

menjelaskan tentang jamban sehat sesuai standar 

kesehatan. 

    

4 

Apakah petugas kesehatan pernah mengadakan  

pelatihan baik di puskesmas maupun di Dinas 

Kesehatan tentang pembuatan jamban sehat  
  

 

Keterangan : 

Y = Ya 

 T = Tidak 

 

 

 

 

 

 

 



VI.  Pemanfaatan Jamban Sehat 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Y  T 

1 
Apakah bapak/Ibu memanfaatkan jamban sehat baik jamban 

pribadi atau umum setiap  BAB 
    

 

Keterangan : 

Y = Ya 

 T = Tidak 

  

 

 

 


